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Kearifan lokal sebagai identitas bangsa yang mencerminkan
nilai dan pandangan hidup masyarakat perlu dilestarikan untuk
membentuk generasi yang berkarakter dan berbudaya.
Pendidikan menjadi sarana strategis dalam menjaga
keberlanjutan nilai tersebut, salah satunya melalui pembelajaran
matematika berbasis etnomatematika yang mengaitkan konsep
matematika dengan budaya lokal. Agar pembelajaran lebih
kontekstual dan menarik, diperlukan pemanfaatan teknologi
sebagai media digital, seperti video pembelajaran. Dalam
pelaksanaannya, guru memerlukan pendampingan untuk
mengoptimalkan penggunaan perangkat Android dalam
mengembangkan media pembelajaran yang inovatif.
Berdasarkan kebutuhan tersebut, dilaksanakan kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) berupa pelatihan
pembuatan media pembelajaran digital. Kegiatan ini bertujuan
meningkatkan kompetensi guru dalam mengintegrasikan
kearifan lokal ke dalam proses pembelajaran. Pelatihan
dilakukan secara tatap muka melalui penyampaian materi dan
workshop  praktik ~ pembuatan  video  pembelajaran
menggunakan aplikasi InShot. Hasil kegiatan menunjukkan
bahwa 87% guru berhasil menghasilkan video pembelajaran
secara mandiri. Guru juga menyampaikan bahwa pelatihan ini
membantu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
mereka dalam mengembangkan media pembelajaran digital
yang praktis dan tidak bergantung pada koneksi internet.
Kegiatan serupa diharapkan dapat dilaksanakan secara
berkelanjutan guna mendukung inovasi pembelajaran berbasis
budaya lokal.

Keywords: Inshot; Kearifan lokal; Media pembelajaran digital;
Pelatihan video pembelajaran.
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1. Pendahuluan
1.1 Analisis Situasi

Indonesia memiliki idetintas sebagai negara dengan banyak keragaman budaya dan kearifan
lokal (Andrian et al., 2018; Hadi et al., 2019; Maisaroh et al., 2024). Kearifan lokal merupakan
bagian dari upaya menanamkan pandangan hidup yang beradab dan beradat pada
masyarakat (Daniah, 2016; Ningsih et al., 2024) dan pendidikan menjadi senjata utama sebagai
upaya merevitalisasi kearfian lokal .Hal tersebut menyaratkan bahwa guru memiliki tanggung
jawab dalam memberikan pembelajaran yang diisi dengan kearifan lokal (Baumanns & Rott,
2024; Imhangbe et al.,, 2020). Tanggung jawab tersebut tidak hanya berlaku bagi pembelajaran
budaya atau karakter melainkan seluruh pembelajaran sekolah termasuk matematika.

Matematika merupakan pembelajaran yang berpeluang besar dalam mengenalkan
kearifan lokal kepada peserta didik (Andrian et al., 2022; Nofriyandi & Andrian, 2022). Kearifan
lokal dapat direalisasikan pada pembelajaran matematika lewat penerapan konsep
etnomatematika (Revina & Leung, 2021; Sitorus & Masrayati, 2016). Hal demikian juga
menjadikan sifat abstrak pada matematika dapat disajikan lebih kontekstual sehingga
pembelajaran matematika menjadi lebih mudah dipahami peserta didik (Zakaria & Syamaun,
2017). Namun, dalam pelaksanaanya guru perlu memanfaatkan teknologi sebagai media
pembelajaran digital.

Teknologi yang dimaksimalkan pada pembelajaran dapat mengantarkan guru untuk
merealisasikan pembelajaran berkonsep etnomatematika yang berisikan kearifan lokal.
Pemanfaat teknologi itu berupa penggunaan media pembelajaran digital berbasis video
pembelajaran kontekstual (Wakhata et al., 2023), sehingga memberikan penyajian materi
menjadi lebih mudah, menarik dan efisien (Chang et al., 2025). Selain itu, penggunaan media
pembelajaran digital dengan video pembelajaran kontekstual menjadikan prosesi
pembelajaran lebih berkuliatas karena dapat memaksimalkan kemampuan indra penglihatan
dan pendengaran peserta didik (Checa-Romero, 2016). Sehingga, secara tersirat dengan
memanfaatkan teknologi sebagai media pembelajaran digital dapat mewujudkan tujuan dari
pendidikan itu sendiri yaitu mewujudkan peserta didik yang cerdas dalam memahami materi
yang diberikan dan beradab sesuai nilai-nilai kearifan lokal (Hadi & Andrian, 2018).

Pada pelaksanaannya guru selaku peran utama dalam keberhasilan pendidikan
memerlukan pendampingan dan pelatihan khusus untuk mekasimalkan pemanfaatan
teknologi yang dimiliki sebagai media pembelajaran digital (Astra et al., 2015). Sebagaimana,
pelatihan dan pengabdian kepada masyarakat yang serupa dilakukan yaitu pelatihan dan
pendampingan pembuatan media pembelajaran digital mendapati kesan positif dimana
sangat membantu guru dalam memaksimalkan android yang dimiliki untuk membuat media
pembelajaran digital berupa video pembelajaran berbasis android (Andrian et al., 2024). Hasil
kegiatan tersebut juga menyarankan kegiatan serupa perlu tetap diadakan terkhusus untuk
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daerah 3T. Alasan dan tujuannya yaitu guru memerlukan pendampingan dan pelatihan untuk
dapat meningkatkan kompetensinya pada pelaksanaan pembelajaran.

1.2 Solusi dan Target

Mempertimbangkan kesenjangan tersebut, tim pengabdian masyarakat mengadakan kegiatan
dengan tema berupa revitalisasi kearifan lokal melalui media digital dengan pemberian
workshop pelatihan pada guru matematika di daerah 3T untuk dapat mengembangkan media
pembelajaran digital berupa video pembelajaran kontekstual berbantuan aplikasi InShot yang
tidak dibatasi jaringan internet. Kegiatan ini akan dilaksanakan dengan tatap muka berisikan
workshop pembuatan media pembelajaran digital. Waktu pelaksanaan kegiatan dilakukan
selama dua hari yaitu, Jum’at, 05 Desember 2025 s/d Sabtu 06 Desember 2025 dengan dua
tahapan yaitu perencanaan dan pelaksanaan. Kegiatan PKM dilaksanakan di aula SMPN 4
Tebing Tinggi Kabupaten Kepulauan Meranti dan diikuti oleh MGMP Matematika tingkat SMP
Se-Kecamatatan Tebing Tinggi Kabupaten Kepulauan Meranti.

2. Metode Pengabdian

Kegiatan pengabdian dan pelatihan ini bertemakan Revitalisasi Kearifan Lokal Melalui Media
Digital dengan metode pelaksanaan tatap muka berisikan workshop pembuatan media
pembelajaran digital. Pada pelaksaannya, kegiatan pengabdian dan pelatihan terdiri dari tahap
persiapan, tahap pelaksanaan workshop pelatihan pembuatan media pembelajaran digital
yaitu video pembelajaran berbasis android dan diakhiri dengan tahap evaluasi. Secara garis
besar kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini dideskripsikan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Deskripsi Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat

Tahap Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Persiapan Persiapan Memastikan seluruh alat dan bahan yang
diperlukan pada workshop tersedia dengan baik
serta meminimalisir hambatan yang mungkin
terjadi selama pelaksanaan workshop
Pemberian pengetahuan dan memotivasi peserta
Penguatan Materi  guru untuk merevitalisasi kearifan lokal melalui
media digital berbasis video pembelajaran
Pelaksanaan kontekstual
Pengenalan media pembelajaran digital berupa
Workshop video pembelajaran berbasis android berbantuan
aplikasi InShot
Praktek pembuatan media pembelajaran digital
berbantuan aplikasi InShot
Evaluasi Monitoring Monitoring dan peninjauan ulang terkait kegiatan
yang telah dilaksanakan untuk mengetahui
seberapa jauh kebermanfaatan pengabdian dan
pelatihan yang telah dilakukan dan bagaimana
penerapannya setelahnya
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2.1 Tempat dan Waktu

Kegiatan PKM dilaksanakan di aula SMPN 4 Tebing Tinggi Kabupaten Kepulauan Meranti oleh
panitia pelaksana yang berasal dari tim kampus Universitas Islam Riau (UIR) dan bekerjasama
dengan MGMP Matematika tingkat SMP Se-Kecamatatan Tebing Tinggi Kabupaten Kepulauan
Meranti.. Waktu pelaksanaan kegiatan dilakukan selama dua hari yaitu, Jum’'at, 05 Desember
2025 s/d Sabtu 06 Desember 2025 dengan dua tahapan yaitu perencanaan dan pelaksanaan.

2.2 Khalayak Sasaran

Sasaran pelaksanaan kegiatan ini adalah guru matematika SMP yang tergabung dalam MGMP
Matematika se-Kecamatan Tebing Tinggi. Sasaran dipilih berdasarkan kebutuhan, potensi,
serta peran strategis mereka dalam mendukung keberhasilan kegiatan.

2.3 Indikator Keberhasilan

Keberhasilan kegiatan pengabdian ini dapat diukur ketika tujuan pelaksanaan dalam kegiatan
ini yaitu 85% guru berkompeten dalam membuat media pembelajaran digital berupa video
pembelajaran yang mengintegrasi kearifan lokal melayu Riau. Keberhasilan lainnya diukur
dengan pelaksanaan proses kegiatan, yaitu para guru memiliki peran aktif selama pelaksanaan
kegiatan untuk menggali ilmu dan wawasan dari workshop yang diberikan. Indikator
keberhasilan terakhir dari kegiatan ini ditinjau dari kesan dan pesan guru yang mengikuti ini
untuk menilai kebermanfaatan kegiatan ini.

2.4 Metode Evaluasi

Metode evaluasi dalam kegiatan ini dilaksanakan melalui observasi kepada para peserta.
Penilaian terhadap ketercapain tujuan pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan cara meninjau
kumpulan video pembelajaran yang telah dibuat peserta berupa kualitas dan kuantitasnya
untuk mempertimbangkan kelayakan video dan kecakapan guru dalam mengaplikasikan ilmu
yang telah didapatkan. Adapun evaluasi keberhasilan kegiatan pelaksanaan selama proses
dilangsungkan dilakukan dengan observasi keaktifan peserta dalam mengikuti kegiatan serta
meminta peserta di akhir kegiatan untuk memberikan kesan dan pesan mereka.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat oleh kampus Universitas Islam Riau berupa
workshop dan pelatihan ini dilaksanakan dalam dua hari yaitu, Jum'at, 05 Desember 2025
untuk tahap persiapan dan Sabtu, 06 Desember 2025 untuk tahap pelaksanaan. Pelaksanaan
kegiatan dilangsungkan di Aula SMPN 4 Tebing Tinggi Kabupaten Kepulauan Meranti.
Kegiatan ini diikuti oleh 28 peserta dari Guru Matematika yang tergabung dalam MGMP
Matematika tingkat SMP se-Kecamatan Tebing Tinggi. Kegiatan ini juga dihadiri oleh Kepala
Dinas Pendidikan Kabupaten Kepulauan Meranti dan Ketua MKKS Kecamatan Tebing Tinggi.
Deskripsi setiap tahapan kegiatan PKM ini sebagai berikut:

Tahap Persiapan

Tahap persiapan dilaksanakan pada Jum’at, 05 Desember 2025 oleh tim PKM kampus
Universitas Islam Riau bekerja sama dengan panitia dari SMPN 4 Tebing Tinggi Kabupaten
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Kepulauan Meranti. Tahap ini bertujuan untuk meminimalisir hambatan yang mungkin timbul
pada pelaksanaan acara, yaitu berupa memastikan seluruh hal, alat dan bahan yang diperlukan
pada kegiatan pelaksanaan telah tersedia dengan baik sehingga nantinya acara dapat berjalan
sesuai harapan, diberi kelancaran dan efektif. Tahap ini dilaksanakan dengan cara melakukan
investigasi awal, penyusunan rundown acara, pembelian alat dan bahan yang diperlukan
selama kegiatan, pencetakan spanduk, lembaran registrasi peserta, penyiapan materi, dan
pencetakan modul pelatihan.

Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan dilangsungkan pada Sabtu, 06 Desember 2025 di Aula SMPN 4 Tebing
Tinggi Kabupaten Kepulauan Meranti. Peserta workshop PKM ini diikuti 28 peserta dari guru
MGMP tingkat SMP se-Kecamatan Tebing Tinggi. Kegiatan ini diisi dengan sesi kehadiran
peserta, registrasi peserta, pembagian KIT peserta, pembukaan oleh MC, pembacaan ayat suci
Al-Qur'an dan do'a, kata sambutan, pemberian materi, workshop dan penutupan. Hasil dari
setiap sesi yang telah dilaksakan adalah sebagai berikut:

7

L

Gambar 1. Kehadiran dan Registrasi Peserta PKM

Pelaksanaan kegiatan ini dimulai dengan kehadiran dan registrasi peserta. Sesi ini
dilaksanakan dari pukul 07.30 s.d 08.00 wib. Setiap peserta yang hadir disambut oleh panitia
pelaksana PKM di depan aula SMPN 4 Tebing Tinggi Kabupaten Kepulauan Meranti tempat
terlaksananya acara dan dipersilahkan terlebih dahulu untuk melakukan registrasi peserta
sebelum masuk ketempat acara. Terdata ada 28 peserta dari 16 sekolah tingkat SMP se-
Kecamatan Tebing Tinggi yang mengikuti kegiatan ini.

Agenda pembagian KIT peserta berupa modul pelatihan dan snack peserta
dilangsungkan bersamaan dengan registrasi perserta yaitu pada pukul 07.30 s.d 08.00 wib.
Peserta yang telah registrasi, kemudian diberikan modul pelatihan dan snack oleh panitia.
Modul pelatihan dimaksudkan untuk menjadi panduan bagi peserta dalam mengikuti
pelatihan pembuatan video pembelajaran berbasis android.
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Gambar 2. Pembukaan Kegiatan

Pembukaan kegiatan PKM ini dimulai dengan pembukaan oleh MC setelah para peserta
dan seluruh pengisi acara hadir. Dalam hal ini pembukaan kegiatan ini dilangsungkan pada
pukul 08.00 s.d 08.05 wib oleh MC Uli Bashirah, S.Pd. guru SMPN 4 Tebing Tinggi Kabupaten
Kepulauan Meranti.

Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan menyanyikan lagu Indonesia Raya oleh seluruh
peserta. Sesi ini dipimpin dan diiringi oleh dirigen Firdayanti, S.Pd. guru SMPN 4 Tebing Tinggi
Kabupaten Kepulauan Meranti. Seluruh peserta dengan hikmat bersama-sama menyanyikan
lagu Indonesia Raya.

Gambar 3. Pembacaan Ayat Suci Al-Qur'an dan Pembacaan Doa

Pembacaan ayat suci Al-Quran juga menjadi bagian penting dari sesi kegiatan ini.
Pembacaan ayat suci Al-Qur'an dilangsungkan oleh salah satu siswa SMPN 4 Tebing Tinggi
Kabupaten Kepulauan Meranti. Sesi ini bertujuan agar kegiatan yang dilaksanakan menjadi
berkah dan dapat berjalan lancar.

Selain pelaksanaan sesi pembacaan ayat suci Al-qur'an, agar keberlangsungan kegiatan
yang berkah dan penuh hikmah diisi pula dengan sesi pembacaan do‘a. Do'a dibacakan oleh
Samsul Rehadi, S.Pd. yaitu salah seorang guru di SMPN 4 Tebing Tinggi Kabupaten Kepulauan
Meranti.
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Gambar 4. Sambutan Ketua Pelaksana PKM

Setelah itu sesi dilanjutkan dengan penyampaian kata sambutan oleh ketua pelaksana
kegiatan pengabdian kepada masyarakat yaitu Dr. Dedek Andrian, M.Pd. Pada sesi ini
dijelaskan alasan kenapa kegiatan ini berlangsung dan tujuan apa yang diharapkan lewat
pelaksanaan kegiatan ini untuk pendidikan di Indonesia.

QL...:» @ cun W it E0s Ve,

i Keorifon Lokaol Melalui Media Digitol: ‘ e
mllll:::ﬂdln Pembelnjoran Kontekstunl unwk - o~
Guru di Provinsi Riou

Setelah sambutan dari ketua pelaksana PKM, sesi dilanjutkan dengan sambutan Kepala
Dinas Pendidikan Kabupaten Kepulauan Meranti Tunjiarto, M.Pd. Pada sesi ini dilangsungkan
pula pembukaan secara resmi acara ini.
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Gambar 6. Pemberian Materi

Setelah pembukaan secara resmi, sesi dilanjutkan dengan pemberian materi bertema
revitalisasi kearifan lokal melalui media digital oleh Dr. Dedek Andrian, M.Pd. Pada kesempatan
ini peserta diberikan wawasan tentang peran penting guru untuk dapat memanfaatkan media
digital menggunakan android yang dimiliki untuk melestarikan budaya Melayu. Salah satu
caranya melalui prosesi pembelajaran yang menyajikan materi pembelajaran secara menarik
menggunakan video pembelajaran kontekstual.

Gambar 7. Workshop Pengenalan Aplikasi InShot

Sesi ini dilansungkan pada pukul 10.30 s/d 12.15 wib. Sesi ini berisikan kegiatan
pengenalan aplikasi pengedit video dan foto berbasis android yaitu InShot yang ramah dan
mudah digunakan bagi pemula. Dalam hal ini sesi dipandu oleh Masrianti Fadillah, M.Pd
dengan memberikan penjelasan terkait alasan merekomendasikan InShot, kelebihan,
kekurangan serta fitur-fitur yang disediakan InShot.
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Gambar 8. Praktik Pembuatan Video Pembelajaran

Setelah pengenalan aplikasi InShot sebagai media digital untuk membuat video
pembelajaran yang interaktif, kegiatan dilanjutkan dengan sesi praktik pembuatan video
pembelajaran. Pada sesi ini didapatkan hasil sebagai berikut:

Peserta secara mandiri dan antusias dalam menggunakan aplikasi InShot yang telah
mereka download di android masing-masing untuk membuat video pembelajaran sesuai
materi pembelajaran yang peserta minati. Dalam hal ini peserta tidak ragu untuk mencoba
berbagai fitur yang disediakan oleh InShot dan memanfaatkannya untuk membuat video
pembelajaran yang interaktif.

-
-
-

Gambar 9. Fasilitator Praktik Pembuatan Video Pembelajaran
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Selama pelaksanaan praktik pembuatan media digital berupa video pembelajaran

berbasis android peserta didampingi oleh Fasilitator, yaitu Siti Nurhalimah, S.Pd., Masrianti

Fadillah, M.Pd., dan Dila Anggaraini, M.Pd. Pada sesi ini peserta dibimbing secara langsung

terkait penggunaan fitur-fitur InShot untuk membuat video pembelajaran interaktif.

Materi luas kubus kelas 9

Oleh

Yulsalmiah

e —
PERSAMAAN GARIS LURVS

Bentuk umum
persamaan garis lurus
Y=ax+b
dimana a adalah kemiringan garis

Untuk menentukan
kemiringan garis dengan rumus

a=y/x

Pengertian

SPLDV adalah sistem yang terdiri 5
dari dua persamaan linear dengan dua variabel,
misalnya x dany.

Bentuk Umum:ax+by=c

Gambar 10. Hasil Praktik Pembuatan Video Pembelajaran

Antusias peserta dalam praktik pembuatan media digital berupa video pembelajaran

ditunjukkan dengan video pembelajaran karya seluruh peserta. Pada tahap ini para peserta

secara keseluruhan telah mampu memanfaatkan media digital InShot untuk membuat video

pembelajaran interaktif yang dapat disajikan suatu waktu pada pembelajaran di kelas. Berikut

Gambar 11. Presentasi Hasil Workshop

Setelah seluruh peserta mengumpulkan karya dari

pelatihan workshop yang

dilaksanakan berupa video pembelajaran, kemudian dilanjutkan dengan mempresentasikan

hasil workshop yang didapatkan. Dalam hal ini peserta mendapatkan tanggapan beserta saran
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yang mendukung untuk menghasilkan video pembelajaran yang lebih menarik dan bisa efektif
dalam pembelajaran. Hal ini bertujuan memberikan wawasan tambahan terkait beberapa
aturan yang perlu diperhatikan guru untuk membuat video pembelajaran dimana perlu
mempertimbangkan latar warna, latar music, tulisan, ketajaman gambar, dan kejelasan video
agar mudah dipahami oleh peserta didik dan tujuan penggunaan video pembelajaran
tersampaikan dengan baik nantinya.

=i :
Gambar 12. Diskusi dan Tanya Jawab

Presentasi hasil workshop yang telah dilansungkan dengan tanggapan dan saran untuk
video pembelajaran yang lebih menarik lagi, kemudian sesi acara dilanjutkan dengan tanya
jawab terkait hal-hal yang diragukan atau kurang dipahami oleh peserta terkait penggunaan
fitur-fitur InShot yang telah peserta praktikan. Sesi ini dipandu oleh Dila Anggaraini, M.Pd
sebagai salah satu praktisi dan fasilitator InShot.

Sebelum acara selesai dan dilaksanakannya penutupan, para peserta yang diwakilkan
oleh beberapa guru diberikan kesempatan untuk menyampaikan testimoni terkait kegiatan
yang telah dilaksanakan. Dalam kesempatan ini, testimoni diberikan oleh Ibu Mayang S.Si.
guru SMP Yos Sudarso Selat Panjang dam Ibu Uli Bashirah, S.Pd. guru SMPN 4 Tebing Tinggi
Kabupaten Kepulauan Meranti.
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Hasil kegiatan pelatihan pembuatan media pembelajaran digital berupa video
pembelajaran yang telah diikuti Ibu Mayang, S.Si memberikan kesan bahwa kegiatan ini sangat
bermanfaat dan membantu guru dalam menambah wawasan untuk mengenal suatu aplikasi
pembuatan video pembelajaran yaitu InShot yang bisa digunakan tanpa perlu adanya internet.
Hal ini juga dapat menjadi solusi yang dirasakan oleh peserta yang mana selama ini membuat
video pembelajaran menggunakan aplikasi lainnya harus tergantung dengan kesediaan
jaringan internet, sehingga peserta merasa terbantu dengan kegiatan yang telah mereka ikuti.

Testimoni kedua disampaikan oleh Ibu Uli Bashirah S.Pd juga memberikan penjelasan
bahwa kegiatan dan pelatihan ini sangat membantu guru untuk memanfaatkan media
pembelajaran digital dengan video pembelajaran berbasis android yang dapat dibuat
dimanapun, kapanpun tanpa bergantung dengan ketersediaan jaringan internet. Ditambahkan
pula bahwa kegiatan seperti ini untuk bisa dilanjutkan dan diteruskan pula nantinya, sehingga
banyak guru yang juga merasakan manfaat dan dapat menambah wawasannya untuk
memanfaatkan android yang dimiliki secara maksimal dalam prosesi pembelajaran di kelas.

= == il
p—— 11/

e

W Eee— yEEEEEY

Gambar 14. Foto Bersama Undangan dan Peserta Acara

Setelah serangkaian sesi kegiatan yang dilaksanakan, pada pukul 15.45 s/d 16.00 Wib
dilaksanakan pula kegiatan penutup. Pada sesi ini pelaksana kegiatan PKM menyampaikan
penutupan diikuti dengan harapan agar ilmu yang telah diberikan dapat dimanfaatkan dan
dimaksimalkan oleh setiap peserta. Kesempatan ini juga diisi dengan penyampaian maaf
terkait kekurangan atau kesalahan dari setiap pelaksana kegiatan yang mungkin dirasakan
oleh peserta. Kemudian diakhiri dengan foto bersama yang terdiri dari foto bersama peserta
dan undangan acara serta foto bersama panitia dan pelaksana PKM.
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Gambar 15. Foto Bersama Panitia Pelaksana PKM

Pada tahap evaluasi tim pengabdian UIR melakukan monitoring dan peninjauan ulang
terkait kegiatan yang telah dilaksanakan. Pada tahap ini dihasilkan tentang seberapa jauh
kebermanfaatan pengabdian dan pelatihan yang telah dilakukan dan bagaimana
penerapannya setelahnya.

3.2 Pembahasan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan oleh tim Universitas Islam Riau
melalui workshop dan pelatihan pembuatan video pembelajaran berbasis android
memberikan dampak positif terhadap peningkatan kompetensi digital guru matematika di
Kecamatan Tebing Tinggi, Kabupaten Kepulauan Meranti. Kegiatan ini diikuti oleh 28 guru
yang tergabung dalam MGMP Matematika tingkat SMP dan berasal dari 16 sekolah, yang
menunjukkan adanya kebutuhan kolektif terhadap peningkatan kemampuan guru dalam
memanfaatkan teknologi digital sebagai media pembelajaran. Keterlibatan pemangku
kepentingan, seperti Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Kepulauan Meranti dan Ketua MKKS
Kecamatan Tebing Tinggi, juga menunjukkan bahwa kegiatan ini relevan dengan kebutuhan
peningkatan mutu pendidikan di daerah.

Pada tahap persiapan, tim pengabdian melakukan berbagai kegiatan penting seperti
penyusunan modul pelatihan, penyediaan perangkat pendukung, serta koordinasi dengan
pihak sekolah mitra. Tahapan ini berperan penting dalam memastikan pelaksanaan kegiatan
berjalan secara efektif dan terstruktur. Modul pelatihan yang diberikan kepada peserta
menjadi salah satu faktor pendukung keberhasilan kegiatan, karena tidak hanya berfungsi
sebagai panduan selama pelatihan berlangsung, tetapi juga dapat digunakan kembali oleh
guru sebagai referensi dalam mengembangkan media pembelajaran secara mandiri. Hal ini
menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian dirancang tidak hanya untuk memberikan manfaat
jangka pendek, tetapi juga untuk mendukung keberlanjutan peningkatan kompetensi guru
(Bannister-Tyrrell et al., 2018; Yang et al., 2025).
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Pada tahap pelaksanaan, kegiatan diawali dengan pemberian materi mengenai
pentingnya pemanfaatan media digital dalam pembelajaran serta peran teknologi dalam
mendukung revitalisasi kearifan lokal. Guru diberikan pemahaman bahwa penggunaan video
pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai media penyampaian materi, tetapi juga sebagai
sarana untuk menghadirkan pembelajaran yang lebih kontekstual, menarik, dan bermakna
bagi peserta didik. Video pembelajaran memungkinkan guru mengintegrasikan unsur visual,
audio, dan konteks kehidupan nyata, sehingga dapat meningkatkan pemahaman siswa
terhadap konsep yang diajarkan (Maclinton & Andrian, 2022; Skukauskaité & Girdzijauskieng,
2021; Yip et al, 2019). Selain itu, penggunaan media digital juga sejalan dengan tuntutan
pembelajaran abad ke-21 yang menekankan pentingnya literasi digital dalam proses
pendidikan (Suherman et al., 2025; van de Werfhorst et al., 2022).

Sesi workshop yang berfokus pada pengenalan aplikasi InShot menunjukkan bahwa
pemilihan aplikasi yang sederhana dan mudah digunakan menjadi faktor penting dalam
keberhasilan pelatihan. Sebagian besar peserta sebelumnya belum memiliki pengalaman
dalam mengembangkan video pembelajaran secara mandiri, sehingga penggunaan aplikasi
berbasis android yang memiliki antarmuka sederhana membantu peserta untuk lebih cepat
memahami proses pembuatan video. Fitur-fitur seperti pemotongan video, penambahan teks,
gambar, serta musik latar memberikan kesempatan bagi guru untuk mengembangkan media
pembelajaran yang lebih variatif dan interaktif (Cao et al,, 2026; Imjai et al., 2025). Selain itu,
keunggulan aplikasi yang dapat digunakan tanpa koneksi internet menjadi solusi yang relevan
bagi daerah dengan keterbatasan akses jaringan.

Pada sesi praktik, peserta menunjukkan tingkat partisipasi dan antusiasme yang tinggi
dalam membuat video pembelajaran secara mandiri menggunakan smartphone masing-
masing. Pendekatan pelatihan berbasis praktik ini terbukti efektif dalam meningkatkan
keterampilan peserta, karena guru dapat langsung menerapkan pengetahuan yang diperoleh
(Angraini et al., 2025). Pendampingan oleh fasilitator selama praktik juga membantu peserta
mengatasi berbagai kendala teknis, sehingga proses pembelajaran berlangsung secara
optimal. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa seluruh peserta berhasil menghasilkan video
pembelajaran sesuai dengan materi yang mereka ajarkan, yang menunjukkan bahwa pelatihan
ini berhasil meningkatkan keterampilan teknis guru dalam waktu yang relatif singkat.

Hasil kegiatan juga diperkuat oleh testimoni peserta yang menyatakan bahwa pelatihan
ini sangat bermanfaat dalam meningkatkan kemampuan mereka dalam membuat media
pembelajaran digital. Peserta menyampaikan bahwa penggunaan aplikasi berbasis android
memberikan fleksibilitas dalam pembuatan video pembelajaran, karena dapat dilakukan kapan
saja dan di mana saja tanpa bergantung pada perangkat komputer atau koneksi internet. Hal
ini menjadi solusi praktis bagi guru yang memiliki keterbatasan fasilitas teknologi di sekolah.
Selain itu, peserta juga menyatakan bahwa pelatihan ini memberikan motivasi untuk lebih
kreatif dalam mengembangkan media pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan
kebutuhan siswa.

Pada tahap evaluasi, tim pengabdian melakukan monitoring untuk menilai
kebermanfaatan kegiatan dan potensi penerapan hasil pelatihan dalam pembelajaran di
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sekolah. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan ini berhasil meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan guru dalam memanfaatkan teknologi digital untuk pembelajaran. Guru tidak
hanya memperoleh keterampilan teknis, tetapi juga memiliki kesadaran yang lebih tinggi
mengenai pentingnya inovasi dalam pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pendidikan.
Peningkatan kompetensi ini diharapkan dapat memberikan dampak jangka panjang terhadap
kualitas proses pembelajaran, khususnya dalam meningkatkan keterlibatan dan pemahaman
siswa (Bernacki & Walkington, 2018; Jack & Lin, 2018).

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini berhasil mencapai tujuan yang telah
ditetapkan, vyaitu meningkatkan kompetensi guru dalam mengembangkan video
pembelajaran berbasis android sebagai media pembelajaran kontekstual. Keberhasilan ini
didukung oleh metode pelatihan yang berbasis praktik, penggunaan aplikasi yang mudah
diakses, serta dukungan dari berbagai pihak terkait. Kegiatan ini juga menunjukkan bahwa
smartphone yang dimiliki oleh guru dapat dimanfaatkan secara optimal sebagai alat produksi
media pembelajaran. Oleh karena itu, pelatihan serupa perlu dilakukan secara berkelanjutan
dan diperluas ke wilayah lain agar semakin banyak guru yang mampu memanfaatkan
teknologi digital untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

4. Kesimpulan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat tentang pelatihan pembuatan media
pembelajaran digital berbasis video pembelajaran kontekstual untuk revitalisasi kearifan lokal
oleh kampus Universitas Islam Riau mendapati hasil positif dan antusias peserta. 87% peserta
diakhir pelatihan dapat menghasilkan video pembelajaran mandiri secara menarik dan
memanfaatkan seluruh fitur yang disediakan InShot dengan baik. Testimoni peserta juga
menyampaikan keterbantuan akan adanya kegiatan ini untuk menambah wawasan aplikasi
video yang dapat dibuat tanpa dibatasi jaringan internet sebagai solusi dari permasalahan
yang selama ini mereka keluhkan. Peserta juga mengharapkan pelatihan seperti ini dapat terus
dilaksanakan dan dilanjutkan.
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